BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Ketimpangan pendapatan merupakan issue dalam perekonomian yang merupakan suatu ukuran
kesenjangan jumlah pendapatan antar penduduk atau rumah tangga dalam suatu wilayah populasi pada
satu periode tertentu dengan menggunakan pengukuran koefisien gini. Perbedaan tingkat upah yang
diterima seorang individu dengan individu lainnya dengan latar belakang berbeda dapat menjadi salah
satu faktor melebarnya kesenjangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh rata-
rata lama sekolah, tingkat partisipasi angkatan kerja dan ketimpangan gender di tingkat pendidikan
menengah dan tinggi terhadap ketimpangan pendapatan. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut
digunakan metode regresi linear berganda atau Ordinary Least Square (OLS) sebagai metode analisis
untuk mengetahui pengaruh keempat variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis
regresi linear berganda yaitu sebagai berikut:

1 Rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.
Saat rata-rata lama sekolah mengalami peningkatan maka ketimpangan pendapatan juga akan
meningkat. Berdasarkan data, rata-rata lama sekolah penduduk di Indonesia terus meningkat
setiap tahunnya namun masih tergolong rendah. Distribusi pendidikan yang tidak merata pada
masyarakat menyebabkan perbedaan akses dalam menempuh pendidikan. Hal tersebut hanya
akan menguntungkan bagi masyarakat dengan pendidikan tinggi dengan pendapatan yang
besar, namun bagi masyarakat menengah kebawah justru akan semakin memperlebar jarak

kesenjangan yang ada, sehingga ketimpangan pendapatan akan meningkat.

2 Tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan. Tingkat partisipasi angkatan kerja yang meningkat akan
menurunkan ketimpangan pendapatan. Sebagian besar angkatan kerja yang bekerja pada
sektor-sektor produktif umumnya memiliki pendapatan yang layak sehingga berpengaruh

pada pendapatan rumah tangga. Dengan demikian ketimpangan pendapatan akan menurun.

3. Ketimpangan gender pada tingkat pendidikan menengah berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan. Ketika ketimpangan gender pada tingkat pendidikan
menengah meningkat maka ketimpangan pendapatan akan menurun. Jumlah laki-laki yang
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menamatkan sekolah menengah lebih banyak daripada perempuan yang tamat sekolah
menengah. Angkatan kerja perempuan yang tidak menyelesaikan pendidikan menengah
tersebut sebagian besar bekerja pada sektor yang kurang produktif, seperti sektor pertanian
maupun sektor informal non pertanian. Oleh karena itu perempuan dengan pendidikan
menengah dan dibawahnya yang bekerja tersebut tetap memiliki pendapatan yang tentunya
berkontribusi dalam pendapatan rumah tangga, sehingga hal tersebut dapat menurunkan

ketimpangan pendapatan.

4. Ketimpangan gender pada tingkat pendidikan tinggi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan. Ketika ketimpangan gender pada tingkat pendidikan
tinggi meningkat maka ketimpangan pendapatan juga akan meningkat. Distribusi pendidikan
yang tidak merata pada kalangan masyarakat semakin memperlebar kesenjangan kelas sosial
antar masyarakat. Dibandingkan dengan laki-laki jumlah perempuan yang melanjutkan ke
perguruan tinggi lebih rendah, sehingga lebih banyak laki-laki yang lulus dari perguruan
tinggi. Demikian juga tidak semua perempuan dengan pendidikan tinggi dalam keadaan
bekerja ataupun mereka hanya bekerja di sektor yang kurang produktif dengan pendapatan
yang tidak sebesar pada sektor produktif, sehingga hal tersebut meningkatkan ketimpangan

pendapatan.

5.2 Saran

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa, ketimpangan gender di tingkat pendidikan
menengah dan tingkat pendidikan tinggi memiliki pengaruh ke ketimpangan pendapatan. Data
menunjukkan bahwa ketimpangan gender pada tingkat pendidikan menengah dan tinggi sedikit
mengalami kenaikan pada dua tahun terakhir. Oleh karena itu, diperlukan intervensi dari pemerintah
dalam pendidikan supaya anak perempuan lebih mudah mengakses bantuan dari pemerintah. Selama ini
pemerintah telah memiliki program, yaitu Program Indonesia Pintar (PIP) dan Kartu Indonesia Pintar
(KIP). Tetapi sejauh ini program yang telah berjalan masih terdapat banyak kekurangan yang perlu
dimaksimalkan oleh pemerintah. Salah satu yang perlu diperbaiki yaitu sistem dan tata cara penyaluran
dana bagi penerima PIP dan KIP dengan tidak hanya melalui satu bank saja untuk menghindari adanya
keterlambatan penyaluran dana. Pemerintah telah menyediakan sekolah negeri dengan subsidi atau gratis
bagi seluruh masyarakat, namun pada daerah pedesaan yang masih mengalami kesulitan dalam

mengakses pendidikan perlu menjadi perhatian bagi pemerintah setempat. Masalah aksesibilitas pada
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daerah terpencil seringkali menjadi pertimbangan bagi orang tua untuk memilih menyekolahkan anak
laki-lakinya dibandingkan anak perempuan. Bagi tenaga kerja dalam pendidikan, seperti guru sekolah,
masalah aksesibilitas juga menjadi pertimbangan bagi mereka untuk bekerja pada daerah pedesaan.
Pemerintah setempat perlu memperbaiki infrastruktur pada daerah-daerah terpencil seperti memperbaiki
akses menuju sekolah, menyediakan transportasi yang terjangkau untuk bersekolah, sarana dan prasarana
yang memadai dalam pedesaan, serta meratakan jumlah ketersediaan fasilitas pendidikan pada daerah
pedesaan. Dengan demikian, aksesibilitas untuk tenaga ajar akan lebih mudah dan pendidikan akan lebih
terjangkau bagi anak perempuan, sehingga dapat jadi pertimbangan untuk orang tua untuk
menyekolahkan anak perempuannya. Diharapkan dengan memaksimalkan program tersebut dan

perbaikan aksesibilitas pendidikan dapat menurunkan ketimpangan gender pada tingkat pendidikan.

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa terdapat beberapa kekurangan yang diharapkan
dapat dimaksimalkan dengan perbaikan pada penelitian selanjutnya. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu yang lebih panjang agar mendapatkan hasil yang lebih
baik.
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